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Definisi Audit

Definisi Standar Audit Menurut Arens et al., (2017 : 56) adalah:
"Auditing standards are the requirements and related explanatory material that provide assistance to auditors in fulfilling their professional responsibilities in the audit of historical financial statements."

“Standar auditing adalah persyaratan dan materi penjelasan terkait yang memberikan bantuan kepada auditor dalam memenuhi tanggung jawab profesional mereka dalam audit laporan keuangan historis.”

Sedangkan menurut PSA No. 01 SA Seksi 150 “Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing, yaitu “prosedur” tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut.” PSA No.01 SA Seksi 150 juga menjelaskan mengenai standar auditing yang telah ditetapkan dan sahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia adalah sebagai berikut:
1. “Standar Umum
a. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh unutk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keungan yang diaudit.
3. Standar Pelaporan 
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi1 bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.”
Berdasarkan uraian mengenai standar audit dapat disimpulkan standar audit merupakan landasan utama yang menjaga kualitas seorang auditor. Standar ini bukan sekedar urutan teknis atau prosedur kerja, melainkan sebuah standar kelayakan yang menjamin bahwa hasil pemeriksaan dapat dipercaya oleh public
 Tujuan Audit 
Menurut Arens et al., (2017 : 167) mengemukakan bahwa:
“The purpose of an audit is to provide financial statement users with an opinion by the auditor on whether the financial statements are presented fairly, in all material respects, in accor dance with the applicable financial accounting framework. An auditor’s opinion enhances the degree of confidence that intended users can place in the financial statements”

“Tujuan audit adalah untuk memberikan opini dari auditor kepada pengguna laporan keuangan mengenai apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal material, sesuai dengan kerangka akuntansi keuangan yang berlaku. Opini auditor meningkatkan tingkat kepercayaan yang dapat diberikan pengguna laporan keuangan.”



Sedangkan PSA NO.02 SA Seksi 110 menyatakan bahwa: 
“Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia”.

Berdasarkan uraian tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari sebuah proses audit adalah untuk memberikan nilai tambah pada laporan keuangan melalui opini profesional auditor. Fokus utama dari tujuan ini bukan sekadar memeriksa angka, melainkan memastikan adanya transparansi dalam penyajian informasi keuangan.
 Jenis Jenis Audit 
Menurut Arens et al., (2017 : 31) jenis jenis audit terdiri dari beberapa poin yaitu:
1. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit operasional bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari setiap bagian atau prosedur operasi organisasi. Di akhir audit, auditor diharapkan memberikan rekomendasi kepada manajemen untuk perbaikan operasi.
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit)
Audit kepatuhan dilakukan untuk menentukan apakah entitas yang diaudit telah mengikuti prosedur, aturan, atau regulasi spesifik yang ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi.
3. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan telah disajikan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (seperti standar akuntansi SAK atau GAAP). Jenis audit inilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini.





Sedangkan Agoes.Sukrisno, (2018 : 13) dalam bukunya menjelaskan jenis jenis audit bahwa:
 “Ditinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas:
a. Pemeriksaan Umum (General Audit)
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan, Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik atau ISA atau Panduan Audit Entitas Bisnis Kecil dan memperhatikan Kode Etik Akuntan Indonesia, Kode Etik Profesi Akuntan Publik serta Standar Pengendalian Mutu.
b. Pemeriksaan Khusus (Special Audit)
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas. Misalnya KAP diminta untuk memeriksa apakah terdapat kecurangan terhadap penagihan piutang usaha di perusahaan.

Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas:
1. Management Audit (Operational Audit)
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.
2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh Pemerintah, Bapepsam LK, Bank Indonesia. Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain phak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak eksternal Pemeriksaan hisa dilakukan baik oleh KAP maupun Bagian Internal Audit
3. Pemeriksaan Intern (Internal Audit)
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.


4. Computer Audit
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data Processing (EDP) System.”
Secara garis besar, audit dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu audit operasional (untuk menilai efisiensi dan efektivitas), audit kepatuhan (untuk menilai ketaatan terhadap aturan), dan audit laporan keuangan (untuk menilai kewajaran laporan keuangan berdasarkan standar yang berlaku). Di antara jenis-jenis tersebut, pemeriksaan umum (general audit) terhadap laporan keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) independen merupakan fokus utama dalam profesi akuntan publik untuk memberikan opini profesional kepada pihak luar.
Jenis-Jenis Auditor
Menurut Mulyadi (2014:28) dalam Muttaqin, (2022) Jenis jenis auditor dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:
1. “Auditor Independen (Independent Auditors) 
Auditor independen adalah auditor professional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat kliennya. Audit tersebut terutama ditujukan untuk para pemakai informasi keuangan, seperti kreditur, investor, calon kreditur, calon investor dan instansi pemerintah.
2. Auditor Internal (Internal Auditor) 
Auditor Internal adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan procedure yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, yaitu menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan kendalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. Umumnya pemakai jasa auditor intern adalah Dewan Komisaris atau Direktur Utama Perusahaan.
3. Auditor Pemerintah (Government Auditor) 
Auditor Pemerintah adalah auditor professional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pusat pertanggung jawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. Meskipun terdapat banyak auditor yang bekerja di instansi pemerintah, namun umumnya yang disebut auditor, pemerintah adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan (BPK), serta instansi pajak”.

Sedangkan menurut Arens et al., (2017 : 33-35) Auditor terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:
1. “Certified Public Accounting Firms (Akuntan Publik Bersertifikat)
Kantor Akuntan Publik (KAP) atau CPA Firms memiliki tanggung jawab utama untuk mengaudit laporan keuangan historis dari berbagai entitas, mulai dari perusahaan terbuka (tercatat di bursa), perusahaan besar, hingga organisasi nirlaba.
2. Government Accountability Office Auditors (Auditor Kantor Akuntabiilitas Pemerintah)
GAO adalah lembaga audit di bawah cabang legislatif pemerintah federal yang bertanggung jawab langsung kepada Kongres 
3. Internal Revenue Agents (Agen Pendapatan Internal)
IRS adalah lembaga yang bertanggung jawab untuk menegakkan undang-undang perpajakan federal sesuai dengan ketetapan Kongres dan interpretasi pengadilan.
4. Internal Auditors (Auditor Internal)
Auditor internal adalah profesional yang dipekerjakan oleh berbagai jenis organisasi untuk melakukan audit bagi kepentingan manajemen dengan pengawasan dari dewan komisaris/direksi, serupa dengan peran GAO bagi Kongres”.
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  Definisi Fee Audit
Berdasarkan Peraturan Pengurus IAPI Nomor 2 Tahun 2016, imbalan jasa audit atau fee audit didefinisikan sebagai imbalan dalam bentuk uang yang diterima oleh Akuntan Publik dari entitas kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit. Besaran imbalan jasa ini merupakan hasil kesepakatan antara Akuntan Publik dan klien yang harus dituangkan secara formal dalam surat perikatan.
Pendapat senada dikemukakan oleh (Sinaga, 2022), yang menyatakan bahwa:

”audit fee adalah biaya yang dibayarkan kepada auditor atas jasa audit yang telah dilaksanakan, di mana nilai nominalnya sangat bergantung pada kompleksitas pekerjaan serta skala kantor akuntan publik yang melakukan pemeriksaan.”




 Sementara itu, (Condrowati, 2024) menjelaskan bahwa:

 “audit fee merupakan imbalan yang diberikan klien sebagai kompensasi atas tanggung jawab profesional yang dipikul auditor dalam memberikan opini terhadap laporan keuangan.”

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa fee audit adalah imbalan berupa uang yang diterima Akuntan Publik atas jasa profesionalnya berdasarkan kesepakatan formal dalam surat perikatan. Penetapan fee ini harus proporsional dengan kompleksitas pekerjaan, risiko, dan tanggung jawab profesional guna menjamin pelaksanaan audit yang berkualitas serta tetap menjaga independensi auditor.
 Kebijakan Penentuan Fee Audit
Menurut Sukrisno Agoes (2016:18) Penentuan fee audit adalah:
“Besarnya biaya tergantung antara lain risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tinggi keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya”
Sejalan dengan pendapat tersebut, (IAPI, 2016) pada pasal 5 menjelaskan lebih rinci bahwa setiap anggota atau kantor akuntan publik wajib menetapkan kebijakan dasar perhitungan sebagai berikut:
1. “Setiap Anggota yang bertindak sebagai Pemimpin Rekan dan/atau Rekan Akuntan Publik pada KAP harus menetapkan kebijakan sebagai dasar untuk menghitung besarnya Imbalan Jasa.
2. Kebijakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat mencakup:
a. Besaran tarif Imbalan Jasa standar per jam (hourly charge out rate) untuk masing-masing tingkatan staf auditor.
b. Kebijakan penentuan harga untuk penentuan harga yang berbeda dari tarif Imbalan Jasa standar.
c. Metode penentuan jumlah keseluruhan Imbalan Jasa yang akan ditagihkan kepada entitas yang dituangkan dalam suatu Surat Perikatan.
3. Metode penentuan jumlah keseluruhan Imbalan Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e dapat menggunakan:
a. Jumlah keseluruhan yang bersifat lumpsum
b. Jumlah yang ditentukan berdasarkan realisasi penggunaan jam kerja personil atau komposit Tim Perikatan, atau
c. Jumlah yang ditentukan berdasarkan realisasi penggunaan jam kerja personil atau komposit Tim Perikatan dengan ditentukan jumlah minimal dan/atau maksimal sesuai pagu anggaran dari entitas klien.
4. Penjelasan lebih lanjut mengenai metode penentuan jumlah keseluruhan Imbalan Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum pada Lampiran I peraturan ini”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penentuan fee audit bukan sekadar proses negosiasi harga, melainkan suatu kebijakan yang terukur dan diatur secara resmi oleh organisasi profesi (IAPI). Besaran imbalan jasa harus dihitung secara logis berdasarkan estimasi jam kerja, tingkat keahlian, dan risiko penugasan, baik yang ditagihkan secara lumpsum maupun realisasi waktu. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa imbalan yang diterima sebanding dengan tanggung jawab profesional auditor, sehingga kualitas audit tetap terjaga dan terhindar dari praktik persaingan tarif yang tidak sehat.
Dimensi Fee Audit
Indikator fee audit merupakan kriteria untuk mengukur kelayakan imbalan yang diterima auditor. Berdasarkan penelitian (Condrowati, 2024; Munthe, 2018; Sinaga, 2022) indikator indikator tersebut adalah:
1. “Besarnya Nilai Nominal
Jumlah uang yang dibayarkan klien sebagai kompensasi atas jasa audit dan tanggung jawab profesional yang dipikul auditor.
2. Risiko Penugasan (Assignment Risk)
Tingkat risiko bisnis dan risiko hukum klien yang menjadi dasar pertimbangan penentuan harga.
3. Kompleksitas Jasa (Complexities)
Tingkat kerumitan operasional serta luasnya prosedur audit yang harus dijalankan.
4. Keahlian dan Pengalaman Auditor
Standar kompetensi, jam terbang, serta spesialisasi auditor dalam menangani industri tertentu.
5. Struktur Biaya KAP (Cost Structure)
Komponen biaya internal yang dikeluarkan Kantor Akuntan Publik untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai standar profesional”.

Dapat disimpulkan bahwa indikator fee audit mencerminkan keseimbangan antara nilai ekonomi yang diterima dengan beban kerja dan risiko yang dihadapi auditor. Terpenuhinya indikator imbalan yang layak menjamin bahwa KAP memiliki sumber daya yang cukup untuk menjalankan prosedur audit secara profesional, sehingga kualitas audit tetap terjaga tanpa mengorbankan independensi.
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Definis Pengalaman Auditor
Menurut Erawan & Sukartah (2018) mendefinisikan Pengalaman Kerja Sebagai:
“Pengalaman kerja didefinisikan sebagai kombinasi antara pengetahuan, keahlian, serta keterampilan yang memungkinkan individu menguasai tanggung jawabnya, yang mana diukur berdasarkan masa kerja, banyaknya jumlah penugasan atau variasi jenis perusahaan yang pernah diaudit, serta apresiasi atau penghargaan yang telah diraih”.




Menurut SPAP (2011) dalam Standar Umum Pertama PSA No.4 dalam Ajeng Citra Dewi (2016)menyatakan bahwa:
“Seberapapun tinggi keahlian seseorang dalam bidang lain, termasuk dalam bidang bisnis dan keuangan, ia belum dapat dikatakan memenuhi syarat dalam standar auditing apabila ia tidak mempunyai pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. pencapaian kehlian tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, namun harus diimbangi dengan pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Seorang auditor yang baru masuk dalam karir auditing harus memperoleh pengalaman profesionalnya dengan cara mendapatkan supervisi dan review atas pekerjaannya di lapangan dari atasannya yang lebih berpengalaman”.

Sukrisno Agoes (2012:33) mengungkapkan definisi pengalaman auditor

adalah:
“Pengalaman auditor merupakan auditor yang mempunyai pemahaman yang lebih baik, mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari.”

Menurut Mulyadi (2010:25):
“Pengalaman auditor merupakan akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh melalui interaksi. Seorang auditor harus mempunyai pengalaman dalam kegiatan auditnya, pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi akuntan merupakan dua hal penting dan saling melengkapi”.


Berdasarkan berbagai definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengalaman kerja merupakan akumulasi dari pengetahuan, keahlian, dan keterampilan teknis yang diperoleh seorang auditor melalui praktik lapangan secara berkelanjutan. Pengalaman ini bukan sekadar merujuk pada lamanya masa kerja, melainkan juga mencakup kedalaman pemahaman yang didapat dari frekuensi penugasan serta variasi jenis industri perusahaan yang pernah diaudit. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional tidak hanya dibentuk melalui pendidikan formal, tetapi harus disempurnakan melalui pengalaman praktis agar auditor mampu menguasai tanggung jawabnya dengan lebih baik.
Faktor-Faktor Pengalaman Auditor
Berdasarkan pandangan Khairani (2019), pengalaman kerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di antaranya:
1. “Latar belakang pribadi, mencakup riwayat pendidikan, program pelatihan yang pernah diikuti, serta pengalaman profesional yang telah dijalani sebelumnya.

2. Bakat dan minat, meliputi ketertarikan individu terhadap bidang tertentu serta kapasitas atau kompetensi dasar yang dimiliki untuk menunjang pekerjaan.
3. Sikap dan kebutuhan, berkaitan dengan tingkat tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki, yang mencerminkan pola perilaku seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
4. Kemampuan analisis, melibatkan kecakapan individu dalam melakukan evaluasi serta menelaah suatu pekerjaan secara mendalam.
5. Keterampilan dan kemampuan teknis, merujuk pada keahlian dalam aspek operasional atau pelaksanaan tugas, serta penguasaan terhadap metode-metode tertentu yang digunakan dalam bekerja”.

Menurut Djauzak (2014:64), faktor- faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman auditor adalah:

1. “Waktu: semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh pengalaman bekerja yang lebih banyak.
2. Frekuensi: semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik.
3. Jenis tugas: semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka umumnya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak”.



Menurut Mulyadi (2010:25) ada beberapa faktor untuk menentukan berpengalaman atau tidaknya seorang auditor, yaitu:
1. “Pelatihan Profesi: berupa kegiatan-kegiatan seperti seminar, symposium, lokakarya, dan kegiatan penunjang keterampilan yang lain. Selain kegiatankegiatan tersebut, pengarahan yang diberikan oleh auditor senior kepada auditor junior juga bisa dianggap sebagai salah satu bentuk pelatihan karena kegiatan ini dapat meningkatkan kerja auditor, melalui program pelatihan dan praktik. Praktik audit yang dilakukan para auditor juga mengalami proses sosialisasi agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan situasi yang akan ia temui, struktur pengetahuan auditor yang berhubungan dengan pendekteksian.
2. Pendidikan: keahlian dalam akuntansi dan auditing dimulai dengan pendidikan formal yang diperluas dengan pengalaman praktik audit. Pendidikan dalam arti luas adalah pendidikan formal, pelatihan, atau pendidikan lanjut.
3. Lama Bekerja: pengalaman seseorang dan berapa lama seseorang berkerja pada masing-masing pekerja atau jabatan. Pengalaman di bidang akuntansi paling sedikit 3 (tiga) tahun yang diperoleh dalam 7 (tujuh) tahun terakhir menurut MenKeu No25/PMK.01/2014”.

Dimensi Pengalaman Auditor
Berdasarkan pandangan Foster dalam Yahya et al. (2023), terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja, antara lain:
1. “Lama waktu atau masa kerja, mencakup durasi atau ukuran waktu yang telah dihabiskan oleh seseorang dalam menjalankan suatu bidang pekerjaan tertentu.
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan, meliputi keluasan wawasan serta keahlian yang dimiliki karyawan, baik yang berkaitan langsung dengan tanggung jawab pekerjaannya maupun yang berhubungan dengan kondisi perusahaan.
3. Penguasaan pekerjaan dan peralatan, mencakup kecakapan dalam menyelesaikan tugas-tugas, keahlian dalam mengoperasikan alat penunjang kerja, serta keterampilan teknis dalam lingkup pekerjaan tersebut”.






Menurut Djauzak (2014:64), faktor- faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman auditor adalah:

1. “Waktu: semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh pengalaman bekerja yang lebih banyak.
2. Frekuensi: semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik.
3. Jenis tugas: semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka umumnya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak”.
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Definisi Kualitas Audit
Menurut Arens, et.al (2017:105) mendefinisikan kualitas audit sebagai berikut:
“Audit quality means how tell an audit detects and report material misstatements in financial statement. The detection aspect is a reflection of auditor competence, while reporting is a reflection of ethics or auditor integrity, particularly independence”.

“Kualitas audit berarti bagaimana cara untuk mendeteksi audit dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan. aspek deteksi adalah refleksi dari kompetensi auditor, sedangkan pelaporan adalah refleksi etika atau auditor integritas, khususnya independensi”.

Menurut Sukrisno Agoes (2013:4), definisi dari kualitas audit adalah sebagai berikut: 
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan dengan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan dapat memberikan pendapat mengenai kewajiban laporan keuangan”.
	
Menurut Amir Abadi Jusuf (2017:50), menyatakan kualitas audit sebagai berikut:
“Suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku umum diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengendalian kualitas audit yang membantu memenuhi standar-standar secara konsisten pada setiap penugasannya”

Menurut (DeAngelo, 1981) menjelaskan “Kualitas audit adalah segala kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien”. Sejalan dengan definisi tersebut, (Sososutikno,2003) dalam (Suryo, 2017) juga berpendapat bahwa kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dapat menemukan dan melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien.
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit adalah besarnya kemungkinan (probabilitas) auditor untuk menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit merupakan perpaduan antara kompetensi teknis untuk mendeteksi salah saji dan independensi untuk mengungkapkannya dalam bentuk opini yang akurat. Dengan demikian, kualitas audit mencerminkan kepatuhan auditor terhadap standar profesional guna menjamin keandalan laporan keuangan bagi para pemangku kepentingan.
Dimensi Kualitas Audit
Standar Profesional Akuntan Publik (2011:150) dalam Akbar Imam Muttaqin (2022), menyatakan bahwa:
“Standar auditing memiliki perbedaan dengan prosedur auditing, yakni prosedur lebih berfokus pada tindakan-tindakan yang wajib dilaksanakan, sementara standar lebih berfokus pada sasaran atau tujuan yang ingin dicapai melalui penerapan prosedur tersebut. Selain itu, standar auditing berkaitan erat dengan pertimbangan-pertimbangan profesional yang digunakan baik dalam pelaksanaan proses audit maupun dalam penyusunan laporannya”.
Standar auditing yang berlaku umum menurut Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP:150) meliputi:
1. “Berdasarkan proses mengaudit
a. Standar umum
‐ Auditor wajib menjalani pelatihan serta mempunyai keahlian teknis yang mencukupi sebagai auditor.
‐ Auditor wajib menjaga independensi sikap mental dalam seluruh aspek yang berkaitan dengan kegiatan audit.
‐ Auditor wajib mempergunakan kemahira profesionalnya saat menjalankan audit dan menyusun laporan.
b. Standar pekerjaan lapangan
‐ 	Auditor wajib melakukan perencanaan kerja yang memadai serta melakukan pengawasan terhadap asisten dengan semestinya.
‐ Auditor wajib memahami entitas dan lingkungannya secara mendalam, termasuk pengendalian internal, guna mengevaluasi risiko salah saji material akibat kekeliruan atau kecurangan, serta untuk menentukan
sifat, waktu, dan cakupan prosedur audit berikutnya.
‐ Auditor wajib mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat melalui prosedur audit sebagai dasar yang kuat dalam memberikan opini terhadap laporan keuangan.
c.  Standar Pelaporan 
 Laporan auditor harus menyatakan pakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
           2.      	Berdasarkan hasil audit
      	       a.  Kemampuan menemukan kesalahan   
        		‐ Membangun kompetensi dalam memecahkan masalah.
      	            ‐ Menerapkan metode mandiri untuk mengidentifikasi kekeliruan.
   ‐ Memiliki kemampuan untuk mendeteksi keberadaan kesalahan.
                   b. Keberanian melaporkan kesalahan
  ‐ Menyampaikan adanya temuan pelanggaran.
  ‐ Mencantumkan poin-poin temuan serta hasil akhir audit”.

3. Standar Pelaporan 
· Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
· Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
· Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.
· Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi1 bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.”
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	No

	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan dan Perbedaam Penelitian Penulis

	1.
	Muarifah Ika Mardiani (2023)
	Pengaruh Audit Tenure, Auditor Swithcing, dan Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia Periode Tahun 2018-2022
	Hasil penelitian menunjukan bahwa audit tenure dan time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Auditor switching tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.
	Persamaan :
-Variabel X:
Audit Tenur, Time Budget Pressure.
-Variabel Y:
Kualitas Audit


Perbedaan:
-Variabel X:
Auditor Switching
-Objek penelitian terdahulu adalah perusaahan manufaktur terdaftar di BEI dan Bursa Malaysia sedangkan objek penelitian ini berfokus pada Kantor Akuntan Publik
-Met0de yang digunakan sebelumnya adalah data sekunder sedangkan penelitian ini adalah data primer.
- Populasi yang digunakan sebelumnya adalah laporan keuangan perusahaan sedangkan penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP Kota Bandung.

	2.
	Hanida Condrowati (2024)
	Effect Of Audit Tenure, KAP Rotation and Audit Fee On Audit Quality (Pengaruh Audit Tenure, Rotasi KAP dan Audit Fee Terhadap Kualitas Audit)
	- Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit
- Audit Fee berpengaruh terhadap kualitas audit.
- Rotasi KAP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit
	Persamaan:
-Variabel X:
Audit Tenur, Fee Audit
-Variabel Y:
Kualitas Audit

Perbedaan:
-Variabel X:
Rotasi KAP
-Objek dan populasi penelitian sebelumnya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 (data sekunder). Sedangkan penelitian ini meneliti Kantor Akuntan Publik (KAP) secara langsung melalui persepsi auditor (data primer).

	3.
	Judith Tagal Gallena Sinaga (2022)
	Audit Fee and Time Budget Pressure on Audit Quality (An Empirical Study in Local CPA Firms in Jakarta, Indonesia).
	-Audit Fee berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
-Time Budget Pressure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit

	Persamaan:
-Variabel X:
Audit Fee dan Time Budget Pressure.
-Variabel Y:
Kualitas Audit
-Sumber data yang digunakan sama yaitu dara primer melalui kuesioner

Perbedaan:
-Menambahkan variabel X: Audit Tenure
-Penelitian sebelumnya menggunakan sampel pada KAP di Jakarta sedangkan Penelitian ini di Kota Bandung

	4.
	Mita Pranata Munthe (2018)
	Pengaruh Independensi, Etika Audit dan Fee Audit terhadap Kualitas Audit Akuntan Publik di Kalimantan Timur.
	-Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit
-Etika Audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
-Fee Audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit
	Persamaan:
-Variabel X:
Fee Audit
-Variabel Y:
Kualitas Audit
-Sumber data yang digunakan sama yaitu dara primer melalui kuesioner

Perbedaan:
-Variabel X:
Penelitian sebelumnya fokus pada aspek perilaku moral seperti Independensi dan Etika, sedangkan penelitian ini fokus pada Audit Tenure dan Time Budget Pressure.
- Sebelumnya melakukan penelitian di KAP wilayah Kalimantan Timur, sedangkan penelitian ini di Kota Bandung
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Syamsuri (2023)
	
DAMPAK KOMPLEKSITAS AUDIT, FEE AUDIT DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS AUDIT
	

Variabel Dependen: Kualitas Audit
Variabel Independen: Kompleksitas Audit, Fee Audit, dan
Pengalaman Kerja
	
Kompleksitas Audit, Fee Audit, dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

	6.
	Natasya
Ardelia dan Caecilia
	PENGARUH STRES
KERJA AUDITOR, PROFESIONALISM
	Variabel
Dependen: Kualitas Audit
	Profesionalisme
Auditor dan Pengalaman

	 7.
	Atmini Susilandari (2023)
	E AUDITOR DAN PENGALAMAN KERJA AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT
	Variabel Independen: Stres Kerja Auditor, Profesionalisme Auditor, dan Pengalaman Kerja Auditor
	Kerja Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
Sedangkan Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap
kualiatas audit



[bookmark: _Toc243295750]Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc243295751]Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit
Audit fee adalah imbalan dalam bentuk uang yang dibayarkan kepada akuntan publik atas jasa audit yang telah diberikan. Menurut Simunic, (1980) audit fee dipandang sebagai fungsi dari sumber daya yang dikonsumsi oleh auditor untuk menyelesaikan tugasnya.
	menurut DeAngelo (1981), kualitas audit juga berkaitan dengan independensi auditor. Fee audit yang sesuai dengan risiko dan kompleksitas pekerjaan dapat mengurangi tekanan ekonomi auditor terhadap klien, sehingga auditor lebih mampu mempertahankan sikap independen dan berani mengungkapkan temuan audit sesuai dengan standar profesional. Dengan demikian, semakin memadai fee audit yangditerima auditor, maka semakin besar kemampuan auditor dalam melakukan pemeriksaan secara optimal dan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik.
	Fee yang memadai memberikan kemampuan bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk mengalokasikan staf yang memiliki kompetensi tinggi dan jam terbang yang cukup. Dengan anggaran yang mencukupi, auditor dapat menjalankan prosedur pemeriksaan secara mendalam dan menyeluruh tanpa harus melakukan efisiensi yang berlebihan. Hal ini selaras dengan pendapat Dikdik Maulana, (2020) bahwa keahlian auditor adalah fondasi utama kualitas audit.
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Kerangka Pemikirann Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit
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Pengalaman adalah suatu ukuran berapa lama waktu seorang auditor dalam menjalankan masa kerja untuk memahami tugas-tugas auditor dengan baik (Andari et al.,2020). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan konsistensi mengenai peran penting pengalaman dalam meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Syamsuri, 2023) menemukan bukti empiris bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit, di mana faktor ini memegang peran krusial dalam menjaga akurasi opini di tengah meningkatnya kompleksitas tugas.
Temuan ini didukung oleh penelitian (Nindi Rafiskalina, 2021) yang juga mengungkapkan bahwa pengalaman auditor secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.
Menurut Libby dan Trotman, (1993) audit membantu auditor mengembangkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah audit dan membuat pertimbangan profesional yang lebih akurat. Auditor yang sering melakukan pemeriksaan akan memiliki pengetahuan yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pelaksanaan audit.
Bonner dan Lewis, (1990) menjelaskan bahwa pengalaman kerja dapat meningkatkan keahlian auditor karena auditor memperoleh pembelajaran dari berbagai penugasan audit yang telah dilakukan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, semakin baik kemampuan auditor dalam mengambil keputusan audit dan memberikan opini yang sesuai dengan kondisi laporan keuangan.
Secara keseluruhan, dapat dipahami bahwa pengalaman kerja merupakan faktor fundamental yang menjamin kualitas audit. Selama auditor terus mengembangkan kompetensi melalui durasi kerja dan keragaman penugasan yang memadai, maka kualitas audit yang dihasilkan akan tetap terjaga atau bahkan meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh Syamsuri (2023), Nindi Rafiskalina (2021), serta I Dewa Ayu Dian Pratiwi, Ni Nyoman Ayu Suryandari, dan Anak Agung Putu Gede Bagus Arie Susandya (2019) menemukan bukti empiris bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit
Disisi lain, (Mautz R & Sharaf H, 1961) memperingatkan bahwa “Auditor harus senantiasa waspada terhadap efek kumulatif dari hubungan yang lama dengan klien tertentu. Hubungan jangkpanjang dapat menimbulkan rasa 'memiliki' atau kesamaan kepentingan dengan manajemen perusahaan klien, yang secara halus namun efektif dapat merusak independensi auditor”.
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Dampak Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit
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Sugiyono (2017:93) mendefinisikan hipostesis adalah:
“Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang sesuai dengan judul “Pengaruh Fee Audit dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit” yaitu:
Hipotesis 1	:	Fee Audit berpengaruh Postif Signifikan terhadap Kualitas Audit.
Hipotesis 2	:	Pengalaman auditor berpengaruh Positif Signifikan terhadap Kualitas Audit
51
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